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ABSTRACT  

The emergence of water area destruction has led to increased social ecological 

attention from the community. A sociological qualitative study was used to explore the 

role of the local community group in Pedawa Village, Banjar, Bali, namely the 

Kayoman Community, in the environmental revitalization of Pedawa Village. The 

method used in this research is qualitative with data collection techniques including 

observation, interviews, and document studies. The results of this study indicate that 

the Kayoman Community plays an important role in the environmental revitalization of 

Pedawa Village. The formation of a community called "Kayoman" has become one of 

the forms of environmental conservation. This organization was established by a group 

of young people who are aware of environmental sustainability in Pedawa. The 

community observes the deteriorating environmental conditions in Pedawa. Economic 

downturns have caused the community to neglect their surrounding environment. One 

of the issues faced is the difficulty in obtaining water, as many water sources are no 

longer functional, leading to frequent droughts. This is caused by the numerous water-

intensive industrial crops grown by the community, such as coffee and cloves, which 

deplete water sources. Conditions like this will gradually damage the sustainability of 

the Pedawa environment. Through the Kayoman Community, the goal is to restore and 

maintain environmental sustainability continuously despite limitations, by carrying out 

various forms of initiatives such as planting bamboo and banyan trees in every forest 

near water sources. 
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I. PENDAHULUAN 

Belakangan ini,isu tentang 

lingkungan menjadi sesuatu yang paling 

sering di perbincangkan, berbagai 

kondisi masyarakat seperti 

meningkatnya jumlah penduduk 

menyebabkan terjadinya peningkatan 

jumlah polusi seperti polusi udara 

akibatnya banyaknya akses kendaraan, 

polusi rumah tangga yang tidak 

pembuangnya tidak diperhatikan dengan 

baik, sehingga banyak terjadi 

percemaran lingkungan, disamping itu 

juga permintaan akan kebutuhan 

sandang, pangan, papan dan energi juga 

mengalami peningkatan, sehingga 
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banyak terjadi degradasi hutan dan lahan 

(Demeulenaere et al., 2021; Haraway, 

2018), untuk kebutuhan pemukiman 

ataupun dialihfungsikan menjadi 

perkebunan, penebangan pohon liar 

untuk keperluan pertukangan dan kayu 

bakar, hal ini berakibat pada rendahnya 

daya dukung lingkungan sehingga 

berpotensi memicu kerusakan 

lingkungan (Fuller, 2017; Harrington, 

2016).  

Kerusakan lingkungan juga 

mempengaruhi kondisi sumber air, 

lingkungan yang rusak akibat 

pencemaran, dan berkurangnya jumlah 

pepohonan akan berpengaruh terhadap 

kualitas debit air di setiap sumber air 

dalam tanah. Air merupakan salah satu 

komponen penting semua mahluk hidup, 

kebutuhan air akan terus mengalami 

peningkatan seiring perkembangan 

waktu (Mingming, 2023; Rawson & 

Mansfield, 2018). Mata air merupakan 

salah satu sumber daya yang berasal dari 

airtanah yang merupakan sumber utama 

dari informasi hidrogeologi. Kekeringan 

yang sering terjadi dalam masyarakat, 

dikarenakan debit air mulai sedikit dan 

bahkan ada sumber air yang sudah tidak 

berfungsi lagi sehingga tidak mampu 

untuk menyediakan air sebagai 

pemenuhan kebutuhan hidup manusia. 

Fenomena ini dialami oleh masyarakat 

Desa Pedawa bahwa terjadi perubahan 

kondisi lingkungan, Desa Pedawa pernah 

mengalami kekeringan di tahun 1997 

dan 2001 hal ini terjadi karena 

banyaknya alihfungsi lahan ke 

perkebunan. 

Dari hasil data di lapangan juga 

dilihat bahwa kerusakan lingkungan 

mengalami perubahan, hal ini 

diakibatkan oleh eksploitasi lingkungan 

secara berlebih dalam bentuk alih fungsi 

lahan ke perkebunan, mengingat Pedawa 

merupakan desa yang didominasi oleh 

wilayah perkebunan dengan luas 

1.090,00 ha/m. Terjadinya alih fungsi 

lahan ini diakibatkan oleh banyaknya 

masyarakat yang kembali ke kampung 

akibat tertutupnya akses pekerjaan yang 

meyebabkan mereka di PHK dan 

kehilangan pekerjaan, berangkat dari hal 

tersebut masyarakat kembali mengolah 

lahan yang ada di kampung dengan 

menanam berbagai pepohonan yang 

memiliki nilai ekonomis seperti durian, 

cengkeh, manggis dan tanaman lain yang 

tentu memerlukan banyak cadangan air 

untuk bisa bertahan hidup (Hernandez et 

al., 2021; Whyte, 2018). Oleh karenanya 

menjadi penting melakukan sebuah 

gerakan konservasi sumber air untuk 

meningkatkan kualitas sumber air 

menjadi lebih baik, karena manusia 

menjadi factor penentu dalam menjaga 

kelestaraian lingkungan (Datta, 2018; 

Sheldrake, 2020). 

Oleh karena nya penting 

melakukan sebuah gerakan sosial dalam 

bidang lingkungan yang diharapkan 

mampu memberikan jaminan 

ketersediaan sumber daya dalam 

masyarakat secara berkelanjutan yang 

bisa dikelola masyarakat sehingga 

ekspansi nya tetap terjaga. Kayoman 

Pedawa merupakan salah bentuk gerakan 

sosial yang dibentuk oleh masyarakat 

pada 6 Desember 2016 lingkungan 3 

berbagai bentuk kegiatan ataupun 

pemberdayaan untuk memulihkan 

kembali kelestaraian lingkungan yang 

hampir punah. Terlebih dalam kondisi 

kerusakan lingkungan mengalami 
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peningkatan sebesar 10% dibanding 

sebelum eksploitasi lingkungan secara 

berlebih akibat keterpurukan ekonomi 

menjadai ancaman keberlangsungan 

lingkungan di Desa Pedawa khususnya 

dalam bidang sumber air, mengingat air 

merupakan salah satu sumber kehidupan, 

di Desa Pedawa air juga menjadi sarana 

penting upacara keagamaan masyarakat 

setempat. Masyarakat Pedawa memiliki 

keunikan dan budaya tersendiri, salah 

satu budaya yang menjadikan sumber 

mata air sebagai unsur utama adalah 

upacara Ngangkid dan Ngeyehin Karang, 

terkhusus upacara Ngyehin Karang 

merupakan tradisi yang wajib dolakukan 

satu/dua tahun sekali dan membutuhkan 

11 jenis sumber mata air (Rao, 2016; 

Sage, 2014). 

Kayoman memiliki strategi 

adaptasi untuk tetap bertahan ditengah 

modernisasi beberapa studi banyak 

mengkaji tentang komunitas Kayoman 

Pedawa yang terfokus pada sisi 

keterlibatan Kayoman dalam bidang 

pariwisata, tetapi peran komunitas di 

masa ini belum ada yang mengeksplorasi 

secara mendalam, padahal dalam kondisi 

Kayoman memiliki peran dan stretagi 

adaptasi sebagai media pemulihan 

lingkungan (Ganguly, 2023; Kaunda, 

2021). Kayoman memiliki peran penting 

dengan melakukan berbagai gerakan 

penanaman pohon, edukasi dan sosialisai 

sehingga hal ini mendapatkan respon 

dari masyarakat karena manfaatnya 

mampu dirasakan melalui penanaman 

pohon di dekat sumber air mampu 

merangsang perkembangan debit air 

dibanding sebelum menanam pohon, 

sehingga debit air mampu mengalami 

peningkatan. Disamping itu Kayoman 

juga mampu menumbuhkan kesadaran 

masyarakat akan kepedulian lingkungan, 

dan mendapatkan juara atau penghargaan 

dalam berbagai event perlombaan Untuk 

mendapat gambaran yang lebih 

konferhensif maka studi dengan judul 

“Salam Mamula Penyembuh Luka: 

Analisis Peran Komunitas Kayoman 

sebagai Bentuk Revitalisasi Lingkungan 

Ditengah Pandemi” penting untuk 

dilakukan. Rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah bagaimana peran 

Komunitas Kayoman dalam 

merevitalisasi lingkungan? dan 

bagaimana strategi adaptasi Komunitas 

Kayoman untuk tetap bertahan ditengah 

era modernisasi? Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui peran Komunitas 

Kayoman dalam merevitalisasi 

lingkungan serta strategi adaptasi 

Kayoman untuk tetap bertahan ditengah 

era modernisasi.  

 

II.METODE 

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Lokasi 

penelitian ini akan dilaksanakan pada 

salah satu desa Bali Aga yang terletak di 

kabupaten Buleleng yaitu desa Pedawa. 

Desa Pedawa menjadi fokus lokasi 

penelitian dikarenakan di Desa Pedawa 

terdapat komunitas Kayoman dimana 

komunitas ini khusus bergerak dalam 

merevitalisasi alam Pedawa. Sumber 

data utama dalam penelitian ini adalah 

Ketua Kayoman Pedawa, Anggota 

masyarakat sekaligus anggota Kayoman. 

Pemilihan informan didasarkan atas 

kriteria yang ditetapkan penulis meliputi, 

masyarakat yang mengetahui tentang 

Komunitas Kayoman, masyarakat yang 
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terlibat dalam keanggotaan, serta 

masyarakat yang merasakan manfaat 

dari gerakan Kayoman. Teknik dalam 

dalam penentuan informan pada 

penelitian ini adalah purposive sampling, 

yaitu pemilihan informan atau sampel 

yang sesuai dengan tujuan peneliti 

(Denzin et al., 2017; Furlong & Lester, 

2022; Harney et al., 2016). Kriteria 

informan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah tokoh masyarakat 

yang ikut bergabung kedalam komunitas 

Kayoman Desa Pedawa. Penelitian ini 

terfokus pada peran komunitas Kayoman 

dalam merevitalisasi alam Desa Pedawa.  

Pada penelitian ini yang aspek 

yang akan diobservasi adalah kondisi 

lingkungan Pedawa peranan komunitas 

Kayoman dalam merevitalisasi alam 

desa Pedawa, serta strategi adaptasi yang 

dilakukan Kayoman ditengah era 

modernisasi. Wawancara adalah teknik 

pengumpulan data yang dapat digunakan 

peneliti agar mendapatkan keterangan-

keterangan lisan melalui percakapan dan 

berhadapan muka dengan orang yang 

dapat memberikan keterangan pada 

peneliti. Terdapat beberapa aspek yang 

akan diwawancarai meliputi kondisi 

lingkungan Pedawa, peranan komunitas 

Kayoman dalam merevitalisasi alam 

desa Pedawa, serta strategi adaptasi yang 

dilakukan Kayoman di era modernisasi. 

Studi dokumentasi adalah suatu teknik 

pengumpulan data dengan 

mengumpulkan dan menganalisis 

dokumen-dokumen, baik dokumen 

tertulis maupun dokumen elektronik. 

Tahap dokumentasi pada penelitian ini 

berguna untuk memberikan gambaran 

pada pembaca bagaimana komunitas 

Kayoman dalam merevitalisasi 

lingkungan desa Pedawa (Putra I. W., 

2022). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Peran Komunitas Kayoman  

dalam Merevitalisasi Lingkungan 

Secara umum kondisi lingkungan 

dari hari kehari terus memerlukan 

perbaikan, eksploitasi yang tidak 

mengacu pada analisis dampak 

lingkungan akan berdampak buruk 

terhadap lingkungan. Komunitas 

Kayoman menjadi salah satu bentuk 

konservasi lingkungan, organisisi ini 

dibentuk oleh sekumpulan anak muda 

yang memiliki kesadaran akan 

keberlanjutan lingkungan di Pedawa, 

atas dasar kesadaran dan tujuan yang 

sama akhirnya mulai terbentuk 

organisasi Organisasi Kayoman sudah 

terbentuk pada 6 Desember 2016, namun 

munculnya eksploitasi menyebabkan 

komunitas Kayoman berperan lebih 

banyak lagi terkait pengelolaan 

lingkungan, karena kondisi kerusakan 

lingkungan di Pedawa yang mengalami 

peningkatan eksploitasi secara 

berlebihan untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi menjadi ancaman dan 

kekhwatiran Komunitas Kayoman akan 

kondisi lingkungan Pedawa. Komunitas 

Kayoman memiliki identitas tersendiri 

yang digaungkan dalam bentuk jargon 

“Salam Mamula”, secara etimologi 

Salam dapat dimaknai sebuah salam 

dalam setiap melakukan kegiatan, 

sedangkan Mamula dalam artian 

menanam, berasal dari kata Mula (asal 

kawitan) hal ini dapat dimaknai untuk 

memulai hal yang baik dimulai dari 

kesadaran dan niat sanubari, 

sesungguhnya jargon ini sarat akan 
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makna masyrakat Pedawa diajak untuk 

tidak lupa dengan bumi sebagai asal dari 

semua mahluk hidup.  

Komunitas ini melihat kondisi 

lingkungan Pedawa yang semakin 

memburuk, salah satunya sulitnya untuk 

mendapatkan air, karena banyak sumber 

air yang sudah tidak berfungsi, sehingga 

kerap terjadi kekeringan, Oleh karenanya 

komunitas memiliki peran penting untuk 

memulihkan kondisi lingkungan yang 

mengalami kerusakan terkhusus yang 

berpengaruh terhadap kualitas debit air, 

karena air dalam masyarakat Pedawa 

menjadi komponen dalam 

keberlangsungan hidup. Masyarakat 

pedawa juga dikenal akan kekentalan 

tradisi dan budaya yang dimiliki, dalam 

konteks ini ada beberapa tradisi yang 

menjadikan air sebagai sarana utama 

yang harusa ada, diantaranya (1) Tradisi 

Ngangkid yang merupakan upacara 

pengabenan dalam masyarakat Pedawa 

yang digelar untuk tujuan upacara 

kematian, namun dalam prosesi tradisi 

Ngangkid di Pedawa berbeda dengan 

daerah lain, dimana Ngangkid 

menggunakan sumber air salah satu 

sungai (Sungai Pengangkidan) sebagai 

sarana upacara, karena jika tidak ada 

sumber air upacara ini tidak bisa 

berjalan, (2) Ngeyehin Karang yang 

merupakan tradisi dalam masyarakat 

Pedawa sebagai upaya menjaga 

keharmonisan lingkungan setempat 

secara niskala, dalam tradisi ini 

memerlukan 11 titik sumber air. Berikut 

11 titik sumber mata air yang harus ada 

dalam upacara Ngeyehin Karang Desa: 

(1) rongga bambu lokal, (2) rongga batu, 

(3) lubang akar tanaman, (4) cacapan 

sember, (5) air belahan tukad, (6) 

cekungan di antara dua tanah tinggi, (7) 

air bersih dari pancuran, (8) air bersih 

yang baru keluar dari pangkal pancuran, 

(9) air dari nasi yang didinginkan, (10) 

air di bekas potongan bambu, (11) air di 

sisa potongan bambu. 

Peran serta masyarakat adalah 

sebagai upaya untuk mengobati 

masalahmasalah sosial dalam 

masyarakat. Dalam hal ini Kayoman 

yang merupakan bagian dari masyarakat 

melakukan berbagai kegiatan 

diantaranya penanaman pohon secara 

berkala yang merupakan kegiatan rutin 

yang dilkukan komunitas Kayoman, 

dengan cara menanam berbagai jenis 

pepohonan yang memiliki akar serabut 

dan mengandung kadar air yang cukup 

sehingga mampu menyediakan cadangan 

air untuk kebutuhan manusia, seperti 

pohon beringin, pohon aren, bunut, 

lateng, kayehyeh dan sejenis pepohonan 

buah-buahan yang lebih pendek. 

Pepohonan yang ditanam tingginya 

bervariasi berkisar kurang lebih dua 

meter. Kegiatan penanaman pohon ini 

akan disebar ke beberapa titik 

perkebunan, karena Pedawa tidak 

memiliki hutan desa, maka penanaman 

di sasar di daerah hutan atau perkebunan 

yang dekat dengan sumber air, sehingga 

nantinya mampu merangsang dan 

mempercepat debit air di setiap titik 

sumber air. Penanaman dan perawatan 

pohon biasanya dilakukan sekitar 1- 2 

jam, namun hal ini dilakukan secara 

berkala sambil terus memantau kondisi 

lingkungan setempat. Dalam kegiatan ini 

melibatkan anak-anak muda termasuk 

sering kolaborasi dengan anak-anak usia 

dini (SD, SMP) hal ini juga bertujuan 

untuk memberikan edukasi kepada anak-
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anak terkait pentingnya menjaga 

kelsetaraian lingkungan sekitar. 

Disamping untu merevitalisasi kearifan 

lokal Desa Pedawa, pelestarian dan 

reboisasi hutan desa juga diprospek 

kedepannya agar mampu mewujudkan 

destinasi wisata yang berbasis hutan 

pedesaan (Cameron, 2023; Wasserman, 

2021). 

Dalam paham ini masyarakat 

dianggap sebagai media untuk 

mendapatkan dukungan dari masyrakat 

(public-support). Dalam masyarakat 

Pedawa Kayoman selalu menggelar 

kegiatan rapat dan sosialisasi secara rutin 

dengan melibatkan tokoh desa, dan 

perwakilan masyarakat terkhusus yang 

tinggal di dekat sumber air, hal ini 

dilakukan untuk mendapat support dari 

masyarakat setempat tas tindakan yang 

dilakukan , dalam kegiatan sosialisasi 

masyarakat diberikan pemahaman terkait 

dampak yang akan ditimbulkan akibat 

eksploitasi secara berlebihan (Beck, 

2016; Kurki, 2015; Sherma, 2021), 

misalnya jka penebangan pohon 

dilakuakn secra sembarangan dan juga 

alihfungsi lahan ke tanaman boros air 

maka pada saat musim kemarau 

masyarakat akan kesulitan air yang tentu 

tidak akan bisa menjamin 

keberlangsungan hidup masyarakat 

setempat, dengan meningkatnya populasi 

masyarakat Pedawa juga menjadi 

himbauan untuk tidak melakukan 

eksploitasi secara berlebihan, dan 

dilakukan pendekatan secara personal 

kepada masyarakat yang membuka 

lahan, menebang pohon secara 

berlebihan untuk pemenuhan ekonomi. 

Keberadaan lingkungan, bumi dan 

aspek kesemestaan menjadi elemen yang 

fundamental bagi kehidupan umat 

manusia. Dalam konsepsi etika bumi 

dijelaskan bahwa, bumi bukan sebagai 

sebuah property atau tidak sebagai hak 

milik. Namun, bumi dianalogikan sama 

seperti komunitas manusia, dimana 

segala aspek yang ada didalamnya 

memiliki posisi sebagai subjek moral. 

Pandangan ini menjelaskan bahwa 

keberadaan lingkungan dan bumi adalah 

komunitas kolektif, terdiri dari hewan, 

tumbuh-tumbuhan, air, tanah serta udara 

yang memiliki keterkaitan dan 

membentuk sebuah sistem. Dengan kata 

lain, dibutuhkan peran serta manusia 

didalam melihat potensi kerusakan 

lingkungan, agar kelestariannya tetap 

terjaga. Konsepsi mengenai etika bumi 

yang menjelaskan lingkungan sebagai 

komponen integratif dan 

berkesinambungan, linier dengan 

paradigma “problems and solutions” dari 

Thomas Khun (Borsos, 2015; Stolow & 

Meyer, 2021). Paradigma ini 

menjelaskan tentang kemampuan untuk 

mendeteksi berbagai jenis masalah, serta 

diperlukannya konstribusi tindakan dari 

manusia dalam menangani masalah 

tersebut. Mengenai analisis kerusakan 

lingkungan, khususnya faktor yang 

menyebabkan terdegradasinya 

kelestarian alam, juga dijelaskan dalam 

paradigma Sekolah Frankfurt. Analisa 

tersebut menjelaskan bahwa munculnya 

teknologi dan kapitalisme adalah salah 

satu faktor terjadinya kehancuran 

lingkungan. Sehingga, keberadaan 

lingkungan harus dijaga dengan 

menggunakan aspek dimensi kultural 

(Behr & Shani, 2021; Moewaka Barnes 

et al., 2021). 
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Aspek esensial yang 

mengharuskan manusia untuk menjaga 

lingkungan dan bentuk idealnya, karena 

saat ini dunia sudah memasuki 

“cosmopolitan enclaves”, terjadi 

dinamisasi global yang juga berpengaruh 

pada keberlangsungan lingkungan. 

Sehingga, dibutuhkan pikiran terbuka 

untuk menjaga lingkungan lokal. 

Tindakan untuk menjaga keberadaan 

serta keberlangsungan komponen 

lingkungan adalah bentuk dari 

pemahaman sosial atau hasil analisis 

relasi kompleks (Bond, 2018; Ritter & 

Thaler, 2022). Hal ini menjelaskan 

tentang tindakan serta efek yang 

ditimbulkan dari tindakan tersebut. Jadi, 

dapat dikatakan bahwa relasi manusia 

dan lingkungan adalah hubungan 

kompleks yang resiprokal. Tindakan 

manusia hari ini, akan berimplikasi pada 

keberadaan lingkungan, dan pada 

akhirnya apa yang terjadi di lingkungan 

akan berbalik pada manusia itu sendiri  

(Putra I. W.,, 2024). 

Hubungan manusia dengan 

lingkungan yang bersifat interdependensi 

sangatlah penting untuk konsisten 

diimplementasikan. Karena, relasi 

tersebut akan menciptakan aspek praksis 

untuk menjaga keberadaan bumi dan 

alam semesta. Menjaga keberadaan 

unsur biotik maupun abiotik menjadi 

tanggung jawab moral didalam upaya 

pelestarian komponen penyusun 

lingkungan itu sendiri. Lingkungan 

memberikan berbagai sumber daya 

untuk kehidupan manusia. Salah satunya 

adalah sumber makanan. Makanan 

menjadi asupan primer dalam kehidupan. 

Makanan melekat didalam kehidupan 

sosial maupun kultural. Karena 

keberadaannya sangat sentral, maka 

sumber daya tersebut termasuk 

lingkungan wajib menjadi prioritas 

untuk dilestarikan (Castree et al., 2021; 

Hutchins & Lester, 2015). Melihat peran 

penting lingkungan sebagai sumber 

hidup manusia serta status moral yang 

dimilikinya, manusia harus menciptakan 

pengalaman sekaligus membangun 

kualitas kesadaran sebagai cara berpikir 

bahwa mereka adalah entitas yang 

menghuni bumi. Pengalaman yang 

dibangun oleh setiap individu sebagai 

entitas yang menghuni alam semesta 

akan menciptakan sebuah relasi atau 

hubungan biosfer. Atau hubungan siklis 

antara manusia dengan alam semesta. 

Aspek ini menekankan mengenai sebuah 

nilai yang patut dipertahankan, 

khususnya tentang pemertahanan etika 

lingkungan. Etika lingkungan menjadi 

nilai-nilai dari perbuatan baik manusia 

sebagai “makhluk alam”. Jadi, hubungan 

timbal balik antara manusia dengan 

lingkungan, dan upaya pelestariannya 

adalah implementasi dari konsep 

ekosentrisme, yakni paham yang 

memandang manusia serta alam semesta 

memiliki posisi egaliter serta 

mempunyai status moral yang sama 

3.2 Strategi Adaptasi Komunitas 

Kayoman Untuk Tetap Bertahan 

Ditengah Era Modernisas 

Melihat fenomena yang terjadi 

dalam masyarakat Pedawa tersebut, 

sebenarnya perlu adanya kesadaran 

dalam diri masyarakat untuk menjaga 

keseimbangan alam di Desa Pedawa. 

Tidak hanya berfokus pada sektor 

perekonomian, tapi juga mereka harus 

peduli pada kesimbangan alam di Desa 

Pedawa. Adapun strategi yang dilakukan 
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oleh Kelompok Kayoman adalah dengan 

melakukan pendekatan berupa 

komunikasi dengan warga dan anak-anak 

khususnya yang memiliki minat dan hobi 

mengenai tanaman. Sehingga lebih 

mudah di dekati dan diberikan motivasi 

untuk turut andil dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem alam di Desa 

Pedawa. Proses komunikasi adalah 

langkah pertama dan merupakan bagian 

penting dari penerapan strategi 

komunikasi untuk menjaga lingkungan 

dan sumber air di Desa Pedawa. Melalui 

proses komunikasi inilah kelompok 

kayoman dapat menyebarkan semangat 

kepada masyarakat dalam menjaga dan 

menciptakan keseimbangan ekosistem 

desa Pedawa khususnya dalam menjaga 

sumber air. Komunikasi adalah proses 

mengkomunikasikan pesan antara orang-

orang. Pesan yang disampaikan ke 

masyarakat tentunya harus tersampaikan 

dan dapat dipahami. Seorang 

komunikator perlu mengusahakan untuk 

menyampaikan pesan yang mudah di 

pahami kepada masyarakat. Maka dari 

itu seorang komunikator harus memiliki 

suatu kredibilitas agar mendapat 

kepercayaan di mata masyarakat. 

Kredibilitas komunikator menentukan 

efektivitas komunikasi dan menentukan 

efektivitas sosialisasi nilai yang 

disampaikan. 

Seperti pada penjelasan di atas 

bahwa seorang komunikator harus 

memiliki kredibilitas yang kuat sehingga 

mudah mendapat kepercayaan di mata 

masyarakat. Dalam Kelompok Kayoman 

terdapat tokoh-tokoh penasehat seperti 

Wayan Sukrata yang berlatar belakang 

sebagai salah tokoh budayawan di Desa 

Pedawa dan Wayan Sadyana merupakan 

salah satu dosen dikampus ternama di 

Singaraja. Tentunya latar belakang yang 

kuat dari tokoh-tokoh yang andil dalam 

Kelompok Kayoman memberikan 

pengaruh kuat kepada masyarakat untuk 

percaya dan bergabung atauapun terlibat 

dalam kegiatan Kelompok Kayoman 

tersebut. Hal ini disebabkan karena citra 

yang ideal yang ditunjukan oleh tokoh 

penasehat dalam lingkungan masyarakat. 

Sehingga membuat masyarakat menjadi 

lebih percaya dengan gerakan ini.  

Kemudian ada strategi yang juga 

diterapkan dalam Kelompok Kayoman 

ini yaitu berupa bentuk reward untuk 

dapat memberikan sebuah motivasi bagi 

anggota Kelompok Kayoman untuk tetap 

semangat dan tetap ikut menjaga 

keseimbangan alam di Desa Pedawa. 

Reward adalah ganjarana atau hadiah 

yang diberikan untuk memotivasi 

anggota kelompok agar produktifnya 

tinggi. Melalui pelaksanaan reward 

diharapkan dapat menciptakan motivasi 

dan kepuasaan kerja anggota kelompok 

dalam meningkatkan kinerja anggota 

kelompok Kayoman. 

Hubungan timbal balik antara 

manusia dengan lingkungan seringkali 

tidak terimplementasi dengan baik. Hal 

ini dikarenakan berbagai faktor, salah 

satunya adalah lahirnya modernisasi 

yang mendegradasi nilai-nilai lokalisasi, 

seperti kearifan lokal. Dalam era 

globalisasi, individu dan masyarakat 

menghadapi tantangan mengenai 

pembentukan kembali tata ruang, 

terciptanya pembatas serta sebuah skala 

yang memisahkan manusia dengan 

komponen pendukung kehidupannya 

(Gabrys, 2019; Gearey & Ravenscroft, 

2019). Abad ke-21 menciptakan situasi 
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yang menggambarkan penurunan daya 

dukung lingkungan. Aspek kehidupan 

kompleks dalam realitas hidup modern 

berpotensi menghasilkan kehancuran, 

risiko ataupun konflik dalam sebuah 

struktur. Sumber utama dari dinamisasi 

era modern adalah gas, minyak dan batu 

bara. Sumber daya yang dihasilkan dari 

karbon fosil menciptakan gerakan yang 

sangat cepat dan besar masyarakat 

modern. Energi yang dihasilkan tersebut 

banyak mengandung plastik, kosmetik, 

pestisida, serta kandungan pupuk 

(Duarte, 2021; Grumley, 2015; Hird, 

2017). Dalam waktu yang bersamaan, 

kombinasi bahan-bahan tersebut 

menciptakan masalah ekologis, seperti 

perubahan iklim, hilangnya 

keanekaragaman hayati dan non-hayati 

serta menurunnya kualitas tanah. 

Terciptanya destruksi ekologi global, 

juga dikarenakan meningkatnya suhu 

atau temperatur akibat perubahan 

lingkungan. Kapitalisme sebagai bentuk 

dari proses kalkulasi manusia juga 

berimbas pada eksploitas lingkungan 

dengan berorientasi pada profit. Dengan 

kata lain dapat dikatakan bahwa, 

ekosentrisme yang memandang 

lingkungan sebagai subjek moral, 

memiliki status yang sama dengan 

manusia, justru dihambat oleh 

antroposentrisme yang menganggap 

manusia adalah pusat dari lingkungan. 

Hal ini juga ditambah dengan realitas 

modernisasi yang semakin akseleratif 

dan kebutuhan akan sumber daya alam 

yang semakin besar. 

Implementasi kearifan lokal 

Kayoman sebagai bentuk kesadaran 

hidup dalam menjaga kelestarian 

lingkungan serta kesinambungan dalam 

menjaga harmonisasi antar elemen 

penyusun alam semesta menjadi aspek 

yang esensial serta urgent untuk terus 

dilakukan. Karena, lestarinya lingkungan 

dan alam semesta juga ditentukan oleh 

konsistensi penggunaan kebudayaan 

lokal sebagai pertimbangan serta 

parameter terpeliharanya setiap elemen 

penyusun sebuah lingkungan. Apalagi 

saat ini lingkungan sangat rentan dengan 

berbagai tindakan destruktif yang 

melahirkan berbagai dampak seperi 

perubahan iklim. Perubahan iklim 

menjadi penyebab terganggunya sistem 

geospasial, hal ini akan melahirkan 

berbagai dampak buruk baik bagi 

lingkungan maupun bagi kehidupan 

manusia, seprerti intensitas terjadinya 

banjir, hujan ekstrim, peningkatan 

temperatur, dan lain-lain (Barkin & 

Lemus, 2016; Mika et al., 2022). 

Apalagi, lingkungan juga dihadapkan 

pada masalah mobilisasi penduduk, yang 

juga berdampak langsung pada 

penggunaan banyak energi. Penggunaan 

energi dan sumber daya lingkungan turut 

berpengaruh pada kualitas air. Apalagi, 

bumi diprediksi akan mengalami 

peningkatan urbanisasi sebesar 9,7 miliar 

penduduk pada tahun 2050, yang 68% 

aktivitas penduduk terkonsentrasi di 

wilayah perkotaan. Dampak lingkungan 

yang dihasilkan dari peningkatan jumlah 

populasi ini, antara lain kerusakan 

ekologi, penurunan kualitas tanah, 

hilangnya habitat hewan, serta 

terdegradasinya kualitas lingkungan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan di atas 

maka kesimpulan dari penelitian ini 

adalah kerusakan lingkungan memiliki 
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efek multidimensional. Degradasi 

lingkungan berpengaruh terhadap cara 

pengelolaan masyarakat terhadap 

lingkungan salah satunya eksploitasi 

lingkungan secara berlebih, terkhusus 

dalam masyarakat Pedawa hal ini sangat 

dirasakan karena eksploitasi dalam 

bentuk alih fungsi lahan mengalami 

peningkatan sehingga hal ini akan 

berpengaruh terhadap kualitas sumber 

air, karena tumbuhnya pepohonan seperti 

manggis, durian dan cengkeh akan 

menyerap banyak air dan mengurangi 

kualitas debit air yang terjadi, oleh 

karennaya komunitas Kayoman yang 

memang bergerak dalam pelestarian 

lingkungan lebih meningkatkan peran 

dalam merevitalisasi lingkungan serta 

memiliki strategi adaptasi melalui 

saluran tokoh adat, media massa, 

maupun dalam bentuk reward hal 

tersebut dilakukan untuk tetap bisa 

bertahan dalam revitalsasi ekologis.  
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